PERATURAN PRES DEN REPUBLI K | NDONES A
NOMER 25 TAHUN 1963
TENTANG
PEMBER AN PERBAI KAN- PENGHAS! LAN PENGHASI LANF PERALT HAN KEPADA
BEKAS ANGEOTA M LI TER SERTA JANDA DAN ANAK YATI M Pl ATUNYA

PRES DEN REPUBLI K | NDONES| A,

Meni nbang:

a. bahwa dal am batas kenungki nan keuangan negara di anggap perlu untuk
nenber i kan per bai kan- penghasi | an kepada para bekas Anggota Mliter
serta janda dan anak yatimpiatu nereka, yang nenerina pensiun
dan/ at au tunj angan yang bersifat pensiun;

b. bahwa disanping itu dianggap perlu untuk nenyederhanakan beberapa
ket entuan kepegawai an yang berlaku bagi gol ongan penerina pensiun
dan/ at au tunj angan yang bersifat pensi un;

Mengi ngat :

1. Pasal 4 ayat 1 Uhdang-undang Dasar; Peraturan Penerintah No. 47 tahun
1952 (Lenbaran-Negara tahun 1952 No. 77) yo. Peraturan Penerintah No.
36 tahun 1954 (Lenbaran-Negara tahun 1954 No. 5 7);

2. Peraturan Penerintah No. 35 tahun 1957 (Lenbaran-Negara tahun 1957
No. 89) yo. Peraturan Penerintah No. 61 tahun 1958 (Lenbaran- Negara
tahun 1958 No. 147);

3. Peraturan Presiden No. 9 tahun 1959 (Lenbaran-Negara tahun 1959 Nb.
127) yo. Peraturan Penerintah No. 210 tahun 1961 (Lenbaran-Negara
tahun 1961 No. 251);

4. Peraturan Penerintah No. 228 tahun 1961 (Lenbaran-Negara tahun 1961
No. 285);

Mendengar
Misyawar ah Kabi net Kerja pada tanggal 20 Maret 1963;

Mermut uskan;

Menet apkan :
Peraturan Presiden tentang Penberian Perbai kan-penghasilan/ Penghasil an-
peral i han kepada Bekas Anggota Mliter serta Janda dan Anak Yatim P atunya.

Pasal 1.

Kepada Anggota Mliter yang diberhentikan dari jabatan mliter pada
atau sesudah tanggal 1 Mei 1963 dengan hak untuk nenerinma pensiun dal am
nmata uang rupi ah (Ro.), diberikan tunjangan isteri (suam), tunjangan anak,
tunj angan kemahal an unum sunbangan paj ak negara dan tunjangan kernahal an
setenpat nenurut persentasi dan berdasarkan ketentuan-ketentuan yang
berl aku bagi Anggota Mliter.

Pasal 2

(1) Kepada bekas Anggota Mliter serta janda dan/atau anak vyatim
pi atunya, yang sebelum tanggal 1 Mi 1963 sudah nenerina pensiun
dal am mata uang rupi ah (Rp)., diberikan perbai kan- penghasi | an sebagai
t anbahan sebesar 50% (| inma pul uh perseratus) dari penghasilan bersih



(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

yang berhak diterina berdasarkan peraturan-peraturan yang berlaku
terhadap nereka hingga 1 Mei 1963.

Yang di naksudkan dengan ,, penghasil an bersi h" pada ayat (1) pasal ini
i al ah peneri naan- peneri maan yang terdiri dari:

a. pokok pensi un,

b. t unj angan kerahal an daer ah,

C. t unj angan kel uar ga,

d. t unj angan kemahal an unum

e. t anbahan- t anbahan penghasi | an, dan

f. sunbangan paj ak negar a, di kur angi dengan paj ak

pendapat an/ paj ak upah.

Yang di naksudkan dengan kata "pensiun" dalam peraturan ini adal ah
,, pensi un dan/ atau tunj angan yang bersifat pensiun”.

Pasal 3.

Kepada janda dari Anggota Mliter yang neninggal dunia pada atau
sesudah tanggal 1 M 1963, dalam hal janda itu berhak nenerina
pensi un dalam mata uang rupi ah (Ro.) berdasarkan gaji-pokok menurut
Peraturan Penerintah No. 210 tahun 1961 (Lenbaran-Negara tahun 1961
No. 251) diberikan tunjangan anak, tunjangan kemahalan unum
sunbangan pajak negara dan tunjangan kemahal an setenpat nenur ut
persentasi dan berdasarkan ketentuan-ketentuan yang berlaku bagi
Anggota Mliter ditanbah dengan penghasilan-penghasilan bul anan
sebesar 50% (lima pul uh perseratus) dari penghasilan bersih.

Yang di naksudkan dengan "penghasilan bersih" pada ayat (1) pasal ini
i al ah peneri naan- peneri maan yang terdiri dari:

a. pokok pensi un;

b. t unj angan anak;

C. t unj angan kermahal an unum

d. sunbangan paj ak negara, dan

e. tunjangan  kemahal an  setenpat, di kur angi dengan  paj ak

pendapat an/ paj ak upah.

Kepada janda dari penerima pensi un sebagai bekas Anggota MIliter yang
neni nggal pada atau sesudah tanggal 1 Mei 1963 dalam hal janda itu
berhak nenerima pensiun dalam mata uang rupiah (Rp.) berdasarkan
gaj i -pokok yang berlaku sebelum tanggal 1 Januari 1961, diberikan
per bai kan- penghasi | an sebesar 50%lima puluh perseratus) dari
penghasilan bersih yang berhak diterina berdasarkan peraturan-



(4)

(1)

(2)

(3)

perat uran yang berl aku terhadap nereka hingga tanggal 1 Mei 1963.

Yang di naksudkan dengan "penghasilan bersi h" pada ayat (3) pasal ini
i al ah peneri naan- peneri maan yang terdiri dari

a. pokok pensi un;

b. t unj angan kenahal an daer ah;

C. t unj angan kel uar ga;

d. t unj angan kemahal an unum

e. t anbahan- t anbahan penghasi | an, dan

f. sunbangan paj ak negara, di kurangi dengan paj ak

Pasal 4.

Kepada anak yatimpiatu dari Anggota Mliter yang neninggal dunia
pada atau sesudah tanggal 1 Mei 1963, dalamhal anak yatimpiatu itu
berhak nenerima pensiun dalam nmata uang rupiah (Rp.) berdasarkan
gaj i - pokok nenurut Peraturan Penerintah No. 110 tahun 1961 (Lenbar an-
Negara tahun 1961 Nb. 251) diberikan tunjangan anak, tunjangan
kemahal an unum sunbangan pajak negara dan tunjangan kenahal an
setenpat nenurut persentasi dan berdasarkan ket entuan-ketentuan yang
berlaku bagi  Anggota Mliter, ditanbah dengan penghasil an-
penghasilan bul anan sebesar 50% (linma puluh perseratus) dari
penghasi | an bersi h dengan ketentuan bahwa apabila diberikan pensiun
untuk lebih dari 1 (satu) orang anak dil akukan untuk senua anak yang
nenenuhi syarat -syarat di kurangi dengan satu orang anak.

Yang di naksudkan dengan "penghasilan bersih" pada ayat (1) pasal ini
i al ah peneri naan- peneri maan yang terdiri dari:

a. pokok pensi un,

b. t unj angan anak;

C. t unj angan kemahal an unum

d. sunbangan paj ak negara, dan

e. tunjangan  kemahal an  setenpat, di kur angi dengan  paj ak

pendapat an/ paj ak upah.

Kepada anak yati mdan/atau anak yatimpiatu dari Anggota Mliter yang
neni nggal duni a pada atau sesudah tanggal 1 Mei 1963, dal am hal anak
yatim dan/atau yatimpiatu itu berhak nenerina pensiun dal am nata
uang rupi ah (Rp.) berdasarkan gaji-pokok yang berl aku sebel umt anggal
1 Januari 1961, Liberian perbai kan penghasilan sebesar 50% (lina
pul uh perseratus) dari penghasilan bersih yang berhak diterina
ber dasar kan perat uran-peraturan yang berlaku terhadap nereka hi ngga
tanggal 1 Mei 1963.



(4) Yang di naksudkan dengan "penghasil an bersi h", pada ayat (3) pasal ini
i al ah peneri naan- peneri maan yang terdiri dari:

a. pokok pensi un:

b. t unj angan kenahal an daer ah;

C. t unj angan kel uar ga;

d. t unj angan kemahal an unum

e. t anbahan- t anbahan penghasi | an, dan

f. sgg’ﬁangan paj ak negara, dikurangi dengan paj ak pendapat an/ paj ak
upah.

Pasal 5.

(1) Jum ah "Perbai kan- penghasi | an" ternmaksud pada pasal 2 ayat (1) pasal
2 ayat (3) dan pasal 4 ayat (3) dan "penghasilan- peralihan”
termaksud pada pasal 2 ayat (1) dan pasal 4 ayat (1) peraturan ini
di bul at kan keatas nenj adi rupi ah penuh.

(2) "Perbai kan- penghasi | an" dan "penghasil an-peralihan" tersebut dal am
peraturan ini adal ah bebas dari paj ak.

Pasal 6

Kepada janda dari seorang bekas Anggota MIliter yang berhak nenerina
pensiun janda/anak vyatim sebagai demkian disanping nenerina pensiun
sebagai bekas Anggota Mliter/Kepolisian Negara atau bekas pegawai negeri
sipi|l diberikan atas pensiun-pensiun tersebut, penghasilan-penghasilan |ain
yang berhak diterimanya nenurut Kketentuan-ketentuan yang berl aku terhadap
nasi ng- nasi ng pensi un itu.

Pasal 7.

Peraturan Presiden ini nulai berlaku pada hari ditetapkan dan
nenpunyai daya surut sanpai tanggal 1 Mei 1963.

Agar supaya setiap orang dapat nengetahuinya nenerintahkan

pengundangan Peraturan Presiden ini dengan penenpat an dal am Lenbar an- Negar a
Republ i k | ndonesi a.

Otetapkan di Jakarta

pada tanggal 30 Nopenber 1963

Presi den Republ i k | ndonesi a,
ttd.

SUKARNQ



O undangkan di Jakarta
pada tanggal 30 Nopenber 1963.
Sekretari s Negar a,

ttd.

MOHD, | GHSAN
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